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Penelitian ini bertujuan untuk mempelgjari perbedaan risiko bercerai antar wanita dengan menggunakan
Sakerti Tabun 2000 dan 2007 menurut karakteristik tiogkat pendidikan dan umur kawin pertama dengan
memperhitungkan k& raktaristik kebadinm anak, daerab tempat tinggal, kohor kelabiran dan status kerja,
Berdasarkan temuan pada analisis deskriptif, dapat disimpulkan bahwa wanlta berpendidikan Iebih rendah
merniliki risiko bercerai yang lebih besar dibandingkan wanlta berpendidikan lebih tioggi. Wanlta dengan
umur kawin pertama 22 tahun keatas justru memiliki risiko berceral yang lebih besar dibandingkan wanlta
dengan urnur kawin pertama 15 tahun kebawab dan 16-21 tahun. Sedangkan dalarn hal kebadimn anal<,
kohor kelabimn dan status kerja, diternukan babwa wanlta yang tidak merniliki anak, labir sebagai generasi
paling muda dan beketja, memiliki risiko bercerai yang paling besar. Berdasarkan analisis inferens dengan
model regresi legit biner, dapat disimpulkan bahwa dengan memerhatikan kondisi tingkat pendidikanumur
kawin pertama serta faktor klasifikas seperti kebadiran anak, daerah tempat tinggai, kohor kelahiran dan
status kelja, perbedaan risiko pada umumnya menunjukkan pola yang sama dengan basil dari analisis
deakriptif. Namnn, basi| estimasi pada setiap model menunjukkan terdapat perbedaan risiko yang signifikan
hanya pada kondisi wanita yang berpendidikan tamat SMP keatas dan umur kawin pertarnanya 22 tahun
keatas.

...... The objective of this research isto study the difference in risk of divorce among women according to
educational level) age at first marriage by considering the presence of children, residence, birth cohort and
working status. Using the 2000 and 2007 IFL S data, the findings on descriptive analysis show that women
with lower level of education have greater risk of divorce than women with high level of education. Women
with age of first marriage 22 years and older have greater risk of divoree than women with age of first
marriage 15 years and younger and 16-21 years. According to the factors of the presence of children, birth
cohort and working statusit is found that women who have no children who were born as the youngest
cohort and who were working. have the greatest risk of divorce. Based on the results of binary logit
regression model, it is concluded that by considering the educational level, age at first marriage and
classification factor such as the presence of children. residence, birth cohort and working status, the pattern
of the results are simllar with the results from descriptive analysis. However, the estimation resultsin every
model show that there are significant risk differences only for women who finished junior highschool and
higher and women with age of first marriage 22 years and older.
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